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ABSTRAK

Fadia Putri Fadillah. Konstruksi Wacana Krisis Moneter dalam Tajuk Rencana
Harian Kompas (1997-1998). SKkripsi. Jakarta : Program Studi Pendidikan Sejarah,
Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkonstruk krisis moneter dalam tajuk
rencana Harian Kompas tahun 197-1998. Penelitian ini membahas tentang posisi
harian Kompas pada masa Orde Baru dan dinamika pers menjelang reformasi, serta
mengkonstruksi wacana krisis moneter dalam tajuk rencana Harian Kompas.
Dalam proses penelitian digunakan metode historis dengan pendekatan deskriptif-
analitis, melalui tahapan heuristik, kritik sumber, interpretasi dan penulisan sejarah.
Kerangka analisis penelitian ini memanfaatkan teori framing sebagai landasan
analisis terkait konstruksi krisis moneter dalam tajuk rencana Harian Kompas tahun
1997-1998. Penelitian ini menggunakan sumber primer berupa tajuk rencana
Harian Kompas dari bulan Juli tahun 1997 hingga bulan Mei tahun 1998. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketika mengkonstruk narasi krisis moneter dalam
tajuk rencananya, Kompas menyampaikan kritiknya secara bertahap dan semakin
tegas seiring lemahnya pengaruh Orde Baru, terlebih lagi, kritiknya semakin berani
setelah masa Orde Baru berakhir pada Mei 1998. Namun, kritik yang dilontarkan
tetap sopan, sesuai dengan falsafahnya dengan menerapkan teknik “jurnalisme
kepiting” agar dapat bertahan di masa Orde Baru.

Kata Kunci: Krisis Moneter, Tajuk Rencana, Harian Kompas



ABSTRACT

Fadia Putri Fadillah. The Discursive Construction of the 1997-1998 Monetary
Crisis in the Editorials of Kompas Daily. Undergraduate Thesis. Jakarta : History

Education Study Program, Faculty of Social Science and Law, Universitas Negeri
Jakarta, 2026.

This study aims to examine the discursive construction of the 1997—1998 monetary
crisis in the editorials of Kompas Daily. It discusses the position of Kompas during
the New Order era and the dynamics of the Indonesian press in the period leading
up to the Reformasi movement, as well as analyzes how the newspaper constructed
the discourse surrounding the monetary crisis through its editorials. This research
employs the historical method with a descriptive-analytical approach, consisting of
the stages of heuristics, source criticism, interpretation, and historical writing. The
analytical framework is based on framing theory, which serves as the foundation
for examining the construction of the monetary crisis discourse in Kompas
editorials published between 1997 and 1998. The primary sources consist of
Kompas editorials published from July 1997 to May 1998. The findings reveal that
in constructing its narrative of the monetary crisis, Kompas expressed its criticism
gradually and with increasing firmness as the influence of the New Order regime
weakened. Moreover, its criticism became more explicit following the collapse of
the New Order in May 1998. Nevertheless, the newspaper consistently maintained
a polite and measured tone, in accordance with its editorial philosophy, by
employing the technique commonly referred to as "crab journalism" (jurnalisme
kepiting), which enabled it to survive under the constraints imposed by the New
Order regime.

Keywords: Monetary Crisis, Kompas Daily, Editorials
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DAFTAR ISTILAH

Asian Miracle . Periode pesatnya pertumbuhan ekonomi di
delapan negara Asia, dipopulerkan oleh
Bank Dunia melalui laporan resminya yang
diterbitkan pada tahun 1993 berjudul "The
East Asian Miracle" atau “Keajaiban Asia”.

Ekonomi Biaya Tinggi : Praktik tata kelola dan produksi yang
membutuhkan pengeluaran yang tidak
wajar/memerlukan biaya yang jauh lebih
mahal dari seharusnya, umumnya dipicu
oleh inefisiensi birokrasi.

Embargo : Tindakan pemerintah atau lembaga
internasional  untuk  melarang  atau
membatasi ekspor atau impor barang
tertentu dari atau ke suatu negara atau
wilayah tertentu.

Eksemplar :  Lembar atau helai.

Good Governance : Tata kelola pemerintahan yang baik atau
penyelenggaraan pemerintahan yang solid
dan bertanggung jawab.

Hedging : Tindakan yang dilakukan untuk melindungi

aset atau keuangan dari risiko fluktuasi
harga atau nilai tukar di masa depan.
Humanisme : Aliran yang bertujuan menghidupkan rasa
perikemanusiaan dan  mencita-citakan
pergaulan hidup yang lebih baik.
Jurnalisme Kepiting : Pendekatan pers yang tetap berkomitmen
pada demokrasi dan kebebasan, tetapi
dijalankan dengan mempertimbangkan
tingkat perkembangan masyarakat, budaya
politik, dan nilai-nilai dasar yang hidup di

Indonesia.

Kolusi : Kerja sama rahasia untuk maksud tidak
terpuji; persekongkolan.

Korupsi : Penyelewengan atau penyalahgunaan uang

negara (perusahaan dan sebagainya) untuk
keuntungan pribadi atau orang lain.

Krisis Moneter Kondisi menurunnya nilai mata uang suatu
negara secara drastis, yang memicu
kepanikan finansial, inflasi tinggi, lonjakan
pengangguran, dan kelumpuhan aktivitas
ekonomi.

Mobil Timor : Sedan nasional Indonesia yang diluncurkan
pada 1996 oleh PT Timor Putra Nasional.
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Monopoli

Moral Hazard

Nepotisme

Oligopoli

Oplah
Patronase

Rente
Teknokrat

Transendental

Tajuk Rencana

Uang Ketat

Situasi yang pengadaan barang
dagangannya tertentu sekurang-kurangnya
sepertiganya dikuasai oleh satu orang atau
satu kelompok, sehingga harganya dapat
dikendalikan.

Kecenderungan seseorang atau institusi
untuk mengambil risiko yang lebih besar,
atau berperilaku kurang berhati-hati, karena
mereka merasa terlindungi dari
konsekuensi negatif atau kerugian yang
mungkin timbul.

Kecenderungan untuk  mengutamakan
sanak saudara sendiri, terutama dalam
jabatan, pangkat di lingkungan pemerintah.
Keadaan pasar dengan produsen pembekal
barang hanya berjumlah sedikit sehingga
mereka atau seorang dari mereka dapat
mempengaruhi harga pasar.

Jumlah barang cetakan yang diedarkan.
Dukungan, perlindungan, atau bantuan
finansial yang diberikan oleh pihak yang
berkuasa atau berpengaruh (patron) kepada
pihak lain (klien) sebagai imbalan atas
kesetiaan atau dukungan.

Bunga uang; riba.

Cendekiawan yang berkiprah dalam
pemerintahan.

Menonjolkan  hal-hal yang  bersifat
kerohanian

Artikel pokok dalam surat kabar atau media
massa yang mewakili pandangan resmi
redaksi terhadap isu hangat atau peristiwa
yang sedang menjadi sorotan publik.
Kebijakan bank sentral untuk mengurangi
jumlah uvang yang beredar di masyarakat
yang biasanya diterapkan saat ekonomi
mengalami inflasi.
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DAFTAR SINGKATAN

ABRI :  Angkatan Bersenjata Republik Indonesia

ADB . Asian Development Bank

Al : Aliansi Jurnalis Independen

BBM :  Bahan Bakar Minyak

Bulog :  Badan Urusan Logistik

BUMN :  Badan Usaha Milik Negara

BPPC :  Badan Penyangga dan Pemasaran Cengkeh

CBS . Currency Board System

DPR :  Dewan Perwakilan Rakyat

IMF . International Monetary Fund

ISA . Ideological State Apparatus

KKN : Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme

KOPKAMTIB : Komando Operasi Pemulihan Keamanan dan
Ketertiban

L/C . Letter of Credit

Lol . Letter of Intent

MPR :  Majelis Permusyawaratan Rakyat

PHK :  Pemutusan Hubungan Kerja

PWI :  Persatuan Wartawan Indonesia

RSA . Repressive State Apparatus

SARA :  Suku, Agama, Ras, dan Antargolongan

SIC :  Surat Izin Cetak
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